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RENTANG DASAWARSA : KAJIAN KEPUASAN PERKAWINAN 

 
 

ABSTRAK 

Masa sepuluh tahun penikahan merupakan periode yang sulit untuk dilalui karena 

pasangan suami istri tidak dapat memprediksi ketegangan yang mungkin akan 

terjadi sehingga dapat mempengaruhi kepuasan perkawinan yang dirasakan oleh 

pasangan suami istri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami dan 

mendeskripsikan kepuasan perkawinan pada pasangan suami istri dalam sepuluh 

tahun pernikahan. Penelitian ini menggunakan metode naratif deskriptif dengan 

informan 2 pasang suami istri yang telah menikah selama 10 tahun. Penelitian ini 

menggunakan metode wawancara dan observasi sebagai alat pengumpul data. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa gambaran kepuasan perkawinan pada pasangan 

suami istri secara internal dapat berbeda-beda. Pada pasangan yang sama-sama 

bekerja pengaturan keuangan dapat dilakukan berdua antara suami dan istri 

dimana suami dan istri sama-sama bekerja dan sama-sama mengelola keuangan. 

Begitu pun dengan pembagian peran dalam rumah tangga dimana suami istri 

dapat sama-sama bekerja, sama-sama mengelola keuangan, dan sama-sama 

melakukan tugas rumah tangga. Pada pasangan yang sama-sama bekerja 

pengasuhan anak dilakukan berdua antara suami dan istri. Berbeda dengan 

pasangan suami istri dimana tugas mencari nafkah dilakukan oleh suami sehingga 

pengaturan keuangan diserahkan sepenuhnya kepada istri. Begitu pula dengan 

peran dalam rumah tangga dimana suami hanya bekerja dan istri di rumah 

melakukan pekerjaan rumah tangga dan mengelola keuangan. Pengasuhan anak 

pada pasangan ini hanya diserahkan kepada istri saja. Kepuasan perkawinan juga 

dapat berbeda antara suami dan istri. Suami lebih mudah untuk menghabiskan 

waku luang untuk diri sendiri, namun pada istri waktu luang cukup digunakan 

untuk keluarga, dan anak-anak atau melakukan pekerjaan rumah tangga. 

Gambaran kepuasan secara eksternal dapat dilihat dari hubungan suami istri 

dengan keluarga dan kerabat. Konflik dengan mertua dan tetangganya 

menyebabkan beberapa informan tidak dapat mencapai kepuasan perkawinan 

secara eksternal.  

Kata kunci  : kepuasan perkawinan, sepuluh tahun pernikahan , pasangan suami 

istri 
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ABSTRACT 

 

Ten  years of marriage is the period that is hard to traversed as a spouse husband 

and wife not able to predict tension that may be happened so that can affect 

satisfaction marriage felt by married couple.The purpose of this research is to 

assess and described satisfaction marriage in pairs husband and wife in ten years 

of  marriage.This research in a narrative descriptive with informants 2 couples of 

husband and wife who has been married for 10 years.This research uses the 

interview and observation as a means of gatherer data.Data analysis used in this 

research was content analysis.The analysis shows that the description of  marital 

satisfaction in couples  husband and wife internally can vary.In couple  which is 

equally work arrangement financial can be done both between husband and wife 

where husband and wife equally work and equally financial management. Is by 

the distribution of a a role in households where by the husband of wife can equally 

work , equally financial management , and equally do household tasks .In couple  

which is equally work childcare done both between husband and wife . Different 

from married couple where duty earn a living done by the husband so arrangement 

financial be fully surrendered to his wife . So it is with a role in households 

whereby the husband of only works and wives in the house do housework and 

financial management.Childcare in couple this is just handed over to just wife. 

Marital satisfaction  can also different between husband and wife. Husband easier 

to spend free time for himself, but on the wife leisure enough to be used for the 

family, and children or do housework. Description of marital  satisfaction 

externally can be seen from relationship of  the couple with family and relatives. 

Conflict with the  in-laws and neighbour caused some informants were not can 

reach marital satisfaction externally. 

Keywords : marital satisfaction, ten years of marriage , married couple 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Setiap individu yang memasuki kehidupan perkawinan akan membawa 

kebutuhan, harapan, serta keinginan masing-masing. Pasangan suami-istri 

pasti menginginkan kehidupan perkawinan yang bahagia dan memperoleh 

kepuasan perkawinan. Lestari (2012) menyebutkan bahwa kepuasan 

perkawinan merupakan suatu perasaan positif yang dimiliki pasangan dalam 

perkawinan dan mempunyai arti yang lebih luas daripada kenikmatan, 

kesenangan dan kesukaan. Kepuasan perkawinan merupakan suatu perasaan 

positif yang dirasakan seseorang terkait dengan kehidupan perkawinannya. 

Pimentel dan Trudel (dalam Meliani, 2012) menyatakan bahwa kepuasan 
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perkawinan merupakan proses kompleks yang berlangsung sepanjang waktu, 

dan dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti pendidikan, status sosial-

ekonomi, cinta, komitmen, komunikasi, konflik, gender, lama pernikahan, 

relasi seksual, dan pembagian tugas rumah tangga. Faktor lain yang yang 

dapat mempengaruhi kepuasan perkawinan adalah usia perkawinan, terutama 

pada masa-masa awal pernikahan. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi 

kepuasan perkawinan berbeda-beda tergantung pada budaya, agama, dan 

norma sosial di masyarakat (Lalonde dkk, 2004). Seperti hasil penelitian yang 

diungkapkan oleh Rebello, Junior, dan Brito (2014) tentang faktor yang 

paling mempengaruhi kepuasan perkawinan pada pasangan suami istri di 

Brazil antara lain cinta, rasa cemburu, dan kelekatan pada pasangan. 

Sedangkan penelitian di Iran menunjukkan bahwa sikap efikasi diri pada 

pasangan suami istri dapat meningkatkan kepuasan perkawinan yang 

dirasakan oleh suami istri (Mashal dkk, 2016). Berbeda pula dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Zainah dkk (2012) faktor demografis seperti 

pendidikan, pendapatan, usia, gender, jumlah anak, dan kesehatan 

berpengaruh pada kepuasan perkawinan yang dirasakan pasangan suami istri 

di Malaysia.  

Pasangan yang dapat mencapai kepuasan perkawinan memiliki 

kemampuan dalam relasi personal yang penuh kasih sayang dan 

menyenangkan, kebersamaan dan persatuan dalam keluarga, mampu 

melaksanakan peran sebagai orangtua dengan baik, mampu menerima konflik 

dan memecahkan konflik, serta memiliki kepribadian yang sesuai. 

Namun pada kenyataannya, tidak setiap pasangan dapat mencapai 

kepuasan perkawinan. Kepuasan perkawinan yang terus menurun akan 

menyebabkan pasangan tidak harmonis, sering bertengkar, bahkan 

mengakibatkan kekerasan dalam rumah tangga dan juga perceraian. Kepuasan 

perkawinan yang tidak tercapai dapat menyebabkan pasangan tidak 

merasakan keharmonisan rumah tangga seperti yang diungkapkan oleh 

Larasati (2012) bahwa sebagian istri tidak dapat mencapai kepuasan 

perkawinan karena faktor pembagian peran rumah tangga yang tidak sepadan 
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antara suami dan istri. Demikian juga hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Habibi (2015) menyatakan bahwa wanita yang menikah karena perjodohan 

tidak dapat mencapai kepuasan perkawinan karena tidak adanya komunikasi 

yang baik antara suami-istri. Kepuasan perkawinan yang tidak tercapai juga 

dapat disebabkan oleh kelekatan yang tidak aman antara pasangan suami istri 

(Soraiya dkk, 2016).  

Kepuasan perkawinan yang tidak tercapai dapat pula menyebabkan 

perceraian. Jumlah kasus perceraian di kota Surakarta cukup tinggi dari tahun 

ke tahun. Tercatat pada tahun 2015 terdapat 924 kasus. Sementara pada tahun 

2016 sebanyak 796 kasus. Jika dirata-rata dalam sehari ada dua sampai tiga 

pasangan suami istri di Surakarta yang bercerai (Solopos, 04 Januari 2017). 

 Dampak lain dari kepuasan perkawinan yang tidak tercapai adalah terdapat 

fenomena kekerasan dalam rumah tangga. Menurut data yang disampaikan 

oleh Pengadilan Agama Kota Surakarta yang menyatakan bahwa kekerasan 

dalam rumah tangga  meningkat lima kali lipat dari 3 kasus pada 2015 

menjadi 15 kasus di 2016 (Republika, 03 Oktober 2016). 

Setelah memasuki kehidupan perkawinan, ada beberapa periode dan fase-

fase yang akan dilalui oleh setiap pasangan suami istri. Periode-periode 

tersebut antara lain; periode awal, periode pertengahan, dan periode matang 

(Walgito, 2000). Sedangkan fase-fase dalam pernikahan antara lain ; fase 

pengantin baru penuh harapan, fase istri sempurna, fase seluruh perhatian 

untuk anak, fase satu tempat tidur dua mimpi, fase jarak, fase perceraian 

separuh baya, fase renegoisasi, fase keseimbangan, dan fase cinta yang penuh 

kasih (Barash, 2012). Masa sepuluh tahun  pernikahan merupakan periode 

yang sulit untuk dilalui karena pasangan suami istri tidak dapat memprediksi 

ketegangan yang mungkin akan terjadi (Walgito, 2000). Demikian pula 

dengan hasil temuan yang diungkapkan oleh Hurlock (2012) sepuluh tahun 

usia pernikahan merupakan masa penyesuaian satu sama lain, penyesuaian 

terhadap anggota keluarga masing-masing pasangan, dan teman-temannya. 

Pasangan suami istri dalam masa penyesuaian ini sering terlibat dalam 

ketegangan emosi dan hal ini dipandang sebagai badai keluarga muda. 
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Namun tidak demikian dengan hasil temuan yang diungkapkan oleh Barash 

(2012) bahwa periode awal adalah masa paling indah bagi paangan suami 

istri, karena suami dan istri masih di penuhi oleh perasaan cinta, dan gairah. 

Berdasarkan data observasi pra penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

menujukkan bahwa pasangan yang baru menikah terlihat cenderung lebih 

bahagia daripada pasangan yang lebih lama menikah, namun hasil wawancara 

pra penelitian menunjukkan bahwa pasangan yang baru menikah lebih sering 

terlibat konflik sehingga mempengaruhi kepuasan perkawinan yang dirasakan 

oleh pasangan suami istri. 

Permasalahan yang akan diungkap dan dikaji lebih mendalam pada 

penelitian ini akan diajukan pertanyaan antara : bagaimana kepuasan 

perkawinan secara internal dan bagaimana kepuasan perkawinan secara 

eksternal yang dirasakan oleh pasangan suami istri pada sepuluh tahun usia 

pernikahan? 

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk menyelidiki, 

menemukan, mendeskripsikan, dan menjelaskan kualitas atau keistimewaan 

dari pengaruh sosial yang tidak dapat dijelaskan dan diukur melalui 

pendekatan kuantitatif. Penelitian kualitatif digunakan untuk menjawab 

pertanyaan, mengumpulkan fakta, dan menemukan suatu hasil penelitian 

melebihi batasan-batasan penelitian kuantitatif (Saryono&Anggraeni, 2013). 

Adapun informan dalam penelitian ini memiliki kriteria sebagai berikut:  

a) Pasangan suami istri 

Berdasarkan hasil penelitian Larasati (2012) menyebutkan bahwa untuk 

dapat membentuk pernikahan yang bahagia maka harus diketahui 

kepuasan perkawinan yang dirasakan oleh pasangan suami dan istri, 

sehingga tidak hanya melihat kepuasan perkawinan dari perspektif istri 

saja maupun perspektif suami saja. 
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b) Telah menjalani pernikahan selama 10 tahun 

Menurut Walgito (2000) usia perkawinan sepuluh tahun merupakan akhir 

dari masa periode awal. Subjek pada masa ini juga dianggap tepat untuk 

menggambarkan kehidupan perkawinan pada periode awal pernikahan. 

c) Memiliki anak 

Salah satu aspek kepuasan perkawinan adalah peran menjadi orangtua 

yang berfokus pada kesepakatan antara pasangan dalam hal mengasuh 

anak. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan metode wawancara dan observasi. Wawancara merupakan 

suatu alat yang digunakan untuk membuktikan informasi atau keterangan 

yang telah diperoleh sebelumnya. Teknik wawancara yang digunakan dalam 

penelitian kualitatif adalah wawancara mendalam. Wawancara mendalam (in-

depth interview) adalah suatu proses penggalian informasi yang dilakukan 

dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan 

informan atau orang yang diwawancara, dengan atau tidak menggunakan 

pedoman (guide) wawancara, dimana pewawancara dan informan terlibat 

dalam relasi sosial yang cukup lama (Saryono&Anggraeni, 2013) 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pedoman (guide) wawancara 

untuk mengingatkan bahasan yang akan digali. Penulis berusaha 

menyampaikan pertanyaan netral dan tidak menggiring informan untuk 

menjawab pertanyaan yang diinginkan, serta tidak menggunakan istilah-

istilah canggih, dan tidak memberikan pertanyaan yang mengandung nilai-

nilai tertentu. Hal ini dilakukan untuk menghindari kesalahpahaman antara 

penulis dan informan selama proses wawancara berlangsung.  

Pedoman wawancara (guide interview) yang dibuat berdasarkan aspek-

aspek kepuasan perkawinan dari teori Fowers & Olson. Pada aspek 

komunikasi contoh pertanyaan yang dibuat adalah bagaimana penilaian 

informan terhadap pemilihan kata dan intonasi yang digunakan oleh pasangan 

ketika berkomunikasi dengan informan. Pada aspek waktu luang contoh 

pertanyaan yang diajukan adalah kegiatan apa yang dilakukan informan di 
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waktu luang dan aktivitas apa yang dilakukan bersama pasangan. Pada aspek 

orientasi agama peneliti mengajukan pertanyaan sejauh mana agama berperan 

dalam kehidupan informan. Pada aspek pemecahan masalah peneliti mencoba 

menanyakan strategi informan dalam mengelola konflik dengan pasangan. 

Pada aspek pengaturan keuangan contoh pertanyaan yang diajukan adalah 

siapa yang berperan dalam mencari nafkah dan siapa yang berperan sebagai 

pengelola keuangan. Pada aspek orientasi seksual pertanyaan yang diajukan 

adalah siapa yang paling berperan dalam menambah jumlah anak dan apakah 

informan saling terbuka terkait isu-isu seksual pada pasangan. Aspek 

orientasi keluarga dan kerabat peneliti mencoba bertanya tentang bagaimana 

sikap keluarga dan kerabat pasangan terhadap informan dan sebaliknya. Pada 

aspek peran menjadi orangtua peneliti bertanya mengenai siapa yang paling 

berperan dalam pengasuhan anak. Pada aspek kepribadian pasangan informan 

bertanya mengenai bagaimana sifat dan sikap informan terhadap pasangan 

dan sebaliknya. Pada aspek peran dalam rumah tangga peneliti mencoba 

bertanya mengenai bagaimana pembagian peran dalam rumah tangga. 

Observasi dalam penelitian ini menggunakan observasi non-partisipan, 

dimana observer tidak benar-benar terlibat dalam keseharian informan. 

Observasi dilakukan secara langsung saat peneliti melakukan wawancara 

sehingga informan tidak merasa diobservasi. Observasi dilakukan untuk 

mendapatkan informasi tambahan mengenai kondisi tempat tinggal dan 

hubungan informan dengan suami, anak, dan keluarga atau kerabat. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada pembahasan ini penulis akan menyampaikan pembahasan tentang 

kepuasan perkawinan padapasangan suami istri di sepuluh tahun usia 

pernikahan. Gambaran kepuasan perkawinan yang dirasakan oleh pasangan 

suami istri secara internal pada masa sepuluh tahun pernikahan dapat dilihat 

dari komunikasi, karena komunikasi adalah hal mendasar untuk dapat 

mencapai kepuasan perkawinan. Berdasarkan hasil wawancara yang telah 

dilakukan dapat diketahui bahwa pemilihan kata yang tepat dapat membuat 



8 
 

informan merasa nyaman saat berkomunikasi dengan pasangan. Begitupun 

sebaliknya, pemilihan kata yang kurang tepat dapat membuat informan 

merasa sakit hati. Hasil observasi juga menunjukkan bahwa informan dan 

pasangan menggunakan kata-kata yang halus, dan tidak menyakitkan bagi 

salah satu pihak. Hal ini sesuai dengan pernyataan Lestari (2012) bahwa 

keterampilan dalam berkomunikasi dapat mewujud dalam kecermatan 

memilih kata yang digunakan dalam menyampaikan gagasan pada pasangan. 

Pemilihan kata yang kurang tepat dapat menimbulkan kesalahan persepsi 

pada pasangan yang diajak bicara. Intonasi yang tepat juga dapat membuat 

informan merasa nyaman berinteraksi dengan pasangan. Hasil observasi juga 

menunjukkan bahwa setiap pasangan suami istri tidak menggunakan intonasi 

yang tinggi ketika berkomunikasi dengan pasangannya. Hal ini sesuai dengan 

yang dikemukakan oleh Lestari (2012) bahwa intonasi dalam melakukan 

komunikasi juga perlu untuk diperhatikan. Penekanan pada kata yang 

berbeda, meskipun dalam kalimat yang sama dapat menimbulkan respon yang 

berbeda pada pasangan.  

Aktivitas waktu luang akan mengukur pada pilihan kegiatan yang dipilih 

untuk menghabiskan waktu senggang. Berdasarkan hasil wawancara yang 

telah dilakukan dapat diketahui bahwa waktu luang dimanfaatkan oleh 

informan untuk berolahraga, mengerjakan pekerjaan rumah, menulis cerita, 

bermain dengan anak, bersantai dengan keluarga, dan bermain bulu tangkis 

dengan sahabat. Hasil observasi juga menunjukkan bahwa informan dapat 

mengisi waktu luang dengan membersihkan rumah, dan bercanda dengan 

keluarga. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Fowers & Olson 

(1993) bahwa pemanfaatan waktu luang dapat dilakukan sendiri, bersama 

anggota keluarga yang lain, atau dengan sahabat. 

Agama merupakan dimensi yang paling kuat bagi pengalaman manusia. 

Agama merujuk pada kualitas batin yang dirasakan individu dalam 

hubungannya dengan Tuhan, makhluk lain, dan nurani. Berdasarkan hasil 

wawancara yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa agama memegang 

peranan penting dalam kehidupan informan dan informan menjadikan agama 
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sebagai landasan untuk menjalani kehidupan sehari-hari. Agama juga 

berperan penting bagi kepuasan perkawinan yang dirasakan oleh informan. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa ketika adzan tiba, informan meminta ijin 

untuk menunda proses penelitian dan pergi sembahyang di masjid. Hal ini 

sesuai dengan yang dinyatakan oleh Lestari (2012) bahwa agama sebagai 

landasan bagi nilai-nilai yang dipegang dan perilaku sebagai individu dan 

pasangan.  Agama juga dapat menjadi pondasi terpenting bagi kebahagiaan 

pasangan. Hal ini terjadi bila pasangan menyadari bahwa agama dapat 

memberi makna dalam hidup. 

Pemecahan masalah berkaitan dengan strategi pasangan untuk mengelola 

konflik yang terjadi baik konflik internal rumah tangga maupun konflik 

eksternal pasangan dengan lingkungan atau pekerjaan. Berdasarkan hasil 

wawancara yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa konflik yang pernah 

terjadi dalam rumah tangga informan antara lain konflik dengan mertua dan 

penyesuaian diri dengan keluarga pasangan, konflik mengenai tempat tinggal, 

dan konflik kecil sehari-hari. Strategi yang dilakukan oleh informan untuk 

mengatasi konflik antara lain menangis, berdoa minta petunjuk, meminta 

maaf, jika pasangan marah tidak menanggapi dengan amarah juga, dan 

mendiskusikan pemecahan masalah. Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan 

oleh Glenn (2003) salah satu strategi mengatasi masalah adalah dengan 

menentukan pokok permasalahan dan mendiskusikan jalan keluar untuk 

menyelesaikan masalah. 

Pengaturan keuangan mengukur bagaimana pasangan mengelola keuangan 

atau finansial dan pendapatan. Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui 

bahwa pengelolaan keuangan dapat diserahkan kepada salah satu pasangan 

ataupun dikelola secara bersama-sama antara pasangan suami istri dan tidak 

ada dampak dari pengelolaan keuangan tersebut. Hal ini sesuai dengan yang 

dinyatakan oleh Hurlock (2012) bahwa konflik dapat muncul apabila salah 

satu pihak menunjukkan otoritas terhadap pasangannya dan tidak percaya 

terhadap kemampuan pasangan dalam mengelola keuangan. 
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Orientasi seksual berhubungan dengan sikap terhadap isu-isu seksual, 

perilaku seksual, kontrol kelahiran, dan kesetiaan. Kualitas seksual 

merupakan relasi penting bagi kebahagiaan pasangan. Berdasarkan hasil 

wawancara dapat diketahui bahwa informan dan pasangan saling terbuka 

mengenai isu-isu seksual. Informan juga berdiskusi mengenai keputusan 

untuk menambah jumlah anak serta kontrol kelahiran. Hal ini sesuai dengan 

yang dinyatakan oleh Larasati (2012) bahwa keterbukaan pada pasangan 

mengenai isu-isu seksual adalah hal yang penting untuk meningkatkan 

kepuasan perkawinan. Komunikasi seksual akan membantu pasangan untuk 

saling memahami terhadap kebutuhan dan ketertarikan seksual.  

Peran menjadi orangtua berfokus pada keputusan-keputusan yang 

berhubungan dengan disiplin, tujuan-tujuan untuk anak-anak dan pengaruh 

anak-anak terhadap hubungan pasangan. Berdasarkan hasil wawancara dapat 

diketahui bahwa kehadiran anak dapat membuat pasangan menjadi lebih 

bahagia. Hal ini tidak sesuai dengan yang dinyatakan oleh John & Belsky 

(2009) bahwa kehadiran anak pertama terkadang menimbulkan masalah dan 

dapat menurunkan kepuasan perkawinan. Berdasarkan hasil wawancara juga 

dapat diketahui bahwa pengasuhan anak dapat dilakukan oleh ibu, orang lain 

maupun ayah dan ibu. Alasan pengasuhan anak dilakukan oleh ibu ataupun 

dilakukan secara bersama antara ayah dan ibu adalah untuk membentuk 

kelekatan antara orangtua dengan anak. Hal ini sesuai dengan yang 

dinyatakan oleh Bowlby (1969) bahwa pada masa awal kehidupannya anak 

mengembangkan hubungan emosi yang mendalam dengan orang dewasa 

yang merawatnya. 

Kepribadian pasangan juga dapat mempengaruhi kepuasan perkawinan 

yang dirasakan oleh informan. Kepribadian pasangan yang dipersepsi dengan 

baik oleh informan akan menciptakan kecocokan kepribadian antara informan 

dengan pasangan. Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa sifat 

pasangan sehari-hari yaitu penyayang, mengayomi keluarga, supel, lebih 

banyak mengalah mudah tersinggung, mudah marah, dan kurang sabar. Sikap 

informan terhadap pasangan ialah menghormati, menyayangi, menjadikan 
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pasangan sebagai partner hidup. Selain itu informan dapat menerima sifat dan 

sikap pasangannya karena sifat-sifat pasangan dapat melengkapi sifat-sifat 

informan. Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan oleh Lestari (2012) bahwa 

perbedaan sifat dan kesenangan tidak akan menjadi masalah selama ada 

penerimaan dan pengertian. Penerimaan masing-masing pasangan terhadap 

yang sulit berubah akan berdampak positif pada kepuasan perkawinan yang 

dirasakan. 

Peran dalam rumah tangga berkaitan dengan pembagian tugas dan 

tanggungjawab dalam mengurus pekerjaan rumah, mengasuh anak, dan 

mencari nafkah. Pembagian peran yang baik tentu dapat meningkatkan 

kepuasan perkawinan pada pasangan suami istri. Berdasarkan hasil 

wawancara dapat diketahui bahwa suami dapat berperan sebagai pencari 

nafkah dan istri berperan sebagai pendidik anak, mengurus rumah, dan 

pengelola keuangan namun suami dan istri dapat pula saling berbagi peran 

dalam mencari nafkah, mendidik anak, dan mengurus rumah serta mengelola 

keuangan. Suami dan istri mau saling membantu dalam mengerjakan 

pekerjaan rumah. Berdasarkan hasil observasi juga dapat diketahui bahwa 

pasangan informan mau membantu dalam melakukan pekerjaan rumah tangga 

berupa menyapu lantai. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Lestari 

(2012) bahwa dalam konsep perkawinan yang tradisional berlaku pembagian 

tugas dan peran suami istri. Konsep ini lebih mudah dilakukan karena segala 

urusan rumah tangga dan pengasuhan anak menjadi tanggung jawab istri, 

sedangkan suami mencari nafkah. Namun tuntutan perkembangan kini telah 

semakin mengaburkan pembagian tugas tradisional tersebut. Kenyataan terus 

meningkatnya kecenderungan pasangan yang sama-sama bekerja 

membutuhkan keluwesan pasangan untuk melakukan pertukaran atau berbagi 

tugas dan peran baik untuk tugas mencari nafkah maupun pekerjaan rumah. 

Selain itu, kesadaran tentang pentingnya peran ayah dan ibu dalam 

perkembangan anak mendorong keterlibatan pasangan untuk bersama-sama 

dalam pengasuhan anak. Barash (2012) menyatakan bahwa pada tahun ke 

sepuluh usia perkawinan pasangan suami istri mulai merasakan kejenuhan 
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terhadap kehidupan perkawinan dan mulai mendambakan pria atau wanita 

lain. Hal ini tidak sesuai dengan yang dikemukakan oleh informan bahwa 

informan tetap mencintai pasangannya dan tidak merasakan kejenuhan 

meskipun telah menempuh sepuluh tahun perkawinan. Informan juga 

menyatakan bahwa mau menerima pasangan apa adanya dan menikah sekali 

untuk seumur hidup. 

Kepuasan perkawinan secara eksternal dipengarui oleh perasaan-

perasaan dan hubungan dengan anggota keluarga dan keluarga dari pasangan, 

dan teman-teman. Berdasarkan hasil wawancara dapat diketahui bahwa 

pasangan dapat bersikap baik pada keluarga dan kerabat informan. Informan 

menjelaskan bahwa sikap keluarga informan terhadap pasangan informan 

cukup baik dan tidak ada masalah namun ada informan yang menjelaskan 

bahwa keluarganya memaksa pasangannya untuk mengikuti budaya keluarga 

informan sehingga menyebabkan pasangannya mengalami culture shock. 

Sikap keluarga pasangan terhadap informan baik namun ada beberapa 

informan yang mengaku mengalami culture shock saat beradaptasi dengan 

keluarga pasangan. Sikap informan terhadap keluarga pasangan adalah 

menghormati, menganggap bahwa keluarga pasangan adalah keluarga 

informan juga, berusaha bersikap baik pada keluarga suami dan tidak 

membeda-bedakan antara keluarga sendiri dan keluarga pasangan. 

Berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa informan bersikap baik 

terhadap saudara ipar dengan menyiapkan makan siang untuk adik iparnya. 

Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Fowers dan Olson (1993) 

bahwa keterlibatan keluarga sebagai family of origin banyak memperngaruhi 

kepribadian, selain itu keterlibatan orang tua dapat memperkuat atau 

memperlemah kualitas relasi pasangan.  

Penelitian ini memiliki beberapa kelemahan diantaranya adalah observasi 

yang kurang mendalam karena peneliti hanya melakukan observasi saat 

wawancara dilakukan dan tidak menggunakan informan pendukung. 
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4. PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah gambaran kepuasan perkawinan 

secara internal pada sepuluh tahun pernikahan dapat dilihat melalui a) 

komunikasi yaitu dengan menggunakan pemilihan kata dan intonasi yang 

tepat saat berkomunikasi dengan pasangan, b) pemanfaatan waktu luang 

yang digunakan bersama keluarga, c) orientasi agama dengan menjadikan 

agama sebagai landasan dalam kehidupan sehari-hari, d) strategi 

pemecahan konflik dengan mendiskusikan masalah dan jalan keluar 

dengan pasangan, e) pengaturan keuangan dapat diserahkan kepada salah 

satu pihak atau ditangani bersama, (f) orientasi seksual dengan saling 

terbuka pada pasangan mengenai masalah seksual dan memutuskan untuk 

menambah jumlah anak, (g) peran menjadi orangtua dengan pengasuhan 

anak diserahkan pada istri atau keduanya dan sama-sama mendidik anak, 

(h) mampu mempersepsi secara positif sifat dan sikap pasangan dan mau 

menerima sifat dan sikap pasangan, serta (i) membagi peran dalam rumah 

tangga dengan suami bekerja dan istri di rumah, atau suami dan istri sama-

sama bekerja serta mau membantu tugas dan pekerjaan pasangan. 

Beberapa informan mampu mencapai kepuasan perkawinan secara 

eksternal, sedangkan beberapa informan yang lain kurang mampu 

mencapai kepuasan perkawinan secara eksternal. Kepuasan perkawinan 

yang dirasakan pada periode awal secara eksternal dapat dilihat dari 

hubungan dengan keluarga dan kerabat. Adanya konflik dengan mertua 

dan tetangga dapat membuat pasangan merasakan ketidak puasan dalam 

perkawinan.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti dapat memberikan saran 

kepada pasangan suami istri, diharapkan penelitian ini mampu 

memberikan informasi kepada pasangan suami istri yang baru menikah. 

Pasangan suami istri dapat mengetahui gambaran kepuasan perkawinan 

dan dapat melakukan hal-hal yang dapat meningkatkan kepuasan 
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perkawinan.Peneliti selanjutnya diharapkan mampu melanjutkan 

penelitian ini dengan menggunakan data dari informan pendukung dan 

karakteristik informan yang lebih bervariatif. 
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